BAB I

PANGGILAN PARA AWAM UNTUK KERASULAN

2  Gereja dilahirkan untuk menyebarkan kerajaan Kristus di selruh dunia demi kemuliaan Allah Bapa. Dengan demikian semua manusia mengambil bagian dalam penebusan yang menyelamatkan dan lewat mereka seluruh dunia benar-benar diarahkan kepada Kristus. Semua usaha Tubuh Mistik yang mempunyai tujuan ini dinamakan kerasulan. Kerasulan dijalankan Gereja melalui semua anggotanya, walaupun dengan cara yang berbeda-beda; karena panggilan kristen dari kodrat, adalah juga panggilan untuk kerasulan. Seperti dalam kesatuan badan yang hidup, tidak satu anggota pun bersikap melulu pasif, tetapi serentak mengambil bagian dalam kehidupan tubuh  dan berperan serta dalam kegiatannya, demikian pula dalam Tubuh Kristus yaitu Gereja, seluruh tubuh “mengusahakan pengembangan tubuh, menurut kegiatan sesuai takaran tiap anggota” (Ef 4:16). Malah sekian erat hubungan dan kekompakan para anggota dalam tubuh ini (bdk Ef 4:16), sehingga anggota yang tidak berusaha untuk mengembangkan tubuh menurut takarannya, tidak dapat dikatakan berguna, baik bagi Gereja maupun bagi dirinya sendiri. Dalam Gereja ada perbedaan pelayanan, tetapi ada kesatuan perutusan. Para rasul dan para pengganti mereka diberi Kristus tugas mengajar, menguduskan dan memimpin atas nama dan dengan kekuasaanNya. Akan tetapi para awam, yang mengambil bagian dalam tugas Kristus sebagai imam, nabi dan raja, menjalankan peranannya dalam perutusan seluruh umat Allah di dalam Gereja dan di dalam Dunia. Mereka benar-benar menjalankan kerasulan dengan kegiatannya untuk penginjilan dan pengudusan manusia serta untuk meresapkan dan memantapkan semangat Injil ke dalam tata ihwal duniawi sekalian, hingga kegiatan mereka di bidang ini jelas-jelas memberikan kesaksian tentang Kristus dan melayani keselamatan manusia. Karena adalah khas bagi status awam, bahwa mereka hidup di tengah dunia dan urusan-urusan duniawi, maka mereka dipanggil Allah, untuk menunaikan kerasulannya sebagai ragi di dalam dunia, dengan semangat kristen yang berkobar-kobar.

3  Para awam memperoleh tugas dan hak atas kerasulan dari persatuannya dengan Kristus, Kepala. Karena sesudah dicangkokkan ke dalam Tubuh Kristus, melalui permandian dan dikukuhkan oleh tenaga Roh Kudus dalam penguatan, mereka diutus Tuhan sendiri untuk merasul. Mereka ditahbiskan menjadi imamat rajawi dan umat kudus (bdk 1 Pt 2:4:10), supaya lewat semua kegiatan, mereka memberikan kesaksian tentang Kristus. Dengan sakramen-sakramen terutama dengan Ekaristi Maha Kudus diberika dan dipelihara cinta kasih itu, yang telah dicurahkan Roh Kudus ke dalam hati semua anggota Gereja. Malah oleh hukum cinta kasih, yang adalah perintah  Tuhan yang tertinggi, semua orang kristen didesak untuk mengusahakan kemuliaan Allah dengan kedatangan kerajaanNya, dan mengusahakan kehidupan abadi bagi semua manusia, agar mereka mengenal satu-satunya Allah yang benar dan yang diutusNya, Yesus Kristus (bdk Yo 17:3).

Jadi semua orang kristen diserahi tugas mulia, turut berusaha agar warta ilahi sekitar keselamatan dikenal dan diterima oleh semua manusia di seluruh dunia. Untuk menjalankan kerasulan ini, Roh Kudus, yang menguduskan umat Allah lewat pelayanan dan sakramen-sakramen, menganugerahkan kepada orang beriman karunia-karunia khusus (bdk. 1 Kor 12:7), sambil “membagi-bagikan kepada tiap orang sekehendak hatiNya” (bdk. 1 Kor 12:11), agar “tiap orang, sebagaimana ia menerima rahmat, menyalurkannya kepada orang lain” dan sendiri “menjadi sebagai pembagi yang baik kasih-karunia Allah yang bermacam-macam” (1 Pt 4:10), demi pembangunan seluruh Tubuh dalam cinta kasih (bdk. Ef 4:10). Dengan menerima karisma-karisma ini, juga yang sederhana, muncullah hak dan kewajiban tiap orang yang beriman untuk memanfaatkannya dalam Gereja dan di dalam dunia, dalam kemerdekaan Roh Kudus yang, “yang bertiup ke mana Ia Mau” (Yo 3:8), dan serentak dalam persekutuan dengan saudara-saudari di dalam Kristus, terutama dengan para gembala mereka, yang berwenang menilai sifatnya yang sejati dan pelaksanaannya yang teratur, bukan untuk mematikan Roh, melainkan untuk menguji semua dan mempertahankan yang baik (bdk. 1 Tes 5:12, 19:21).
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